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SUMMARY 

RIYAN PERMANA. Effect of The Curvature of The Moldboard Plow Coated 

By Stainless Steel on Tillage Ultisol Soil (Supervised by HERSYAMSI). 

The research objective was to determine the effect of the culvature of the 

moldboard plow coated by stainless steel on tillage ultisol soil. The method used 

in this study was a factorial randomized block design (RAKF) with two treatment 

factors, namely the angle of curvature of the plow (A) and the singkal layer (B). 

The degree of singkal curvature factor consists of three levels, namely the 

treatment of the single curvature angle of 120ᵒ, 130ᵒ, and 140ᵒ. The moalboard 

coated material factor consists of two treatments, namely singkal coated with 

stainless steel plate (B2) and singkal without coating (B1). 

The results showed that the angle of curvature of singkal and the type of 

singkal coating material significantly affected the results of ultisol soil cultivation, 

where singkal with a curvature of 140° and coated with stainless steel plate had 

the lowest average value of soil adhesiveness, namely 31.89 g, and singkal with 

curvature of 120° (B1) has an average value of the height of the plowed land, the 

working width of the plow and the width of the plowed land, it shows that the 

singkal curvature affects the height of the plowed land, the working width of the 

plow and the width of the plowed land. 

Keywords: plow, stainless steel plate, curvature moldboard plow 

  



     

RINGKASAN 

RIYAN PERMANA. Pengaruh Derajat Kelengkungan Singkal Yang Dilapisi 

Plat Stainless Steel Terhadap Hasil Pengolahan Tanah Ultisol (Dibimbing oleh 

HERSYAMSI)    

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

kelengkungan singkal yang dilapisi dengan plat stainless steel terhadap hasil 

pengolahan tanah ultisol. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan dua faktor perlakuan yaitu 

sudut kelengkungan bajak (A) dan lapisan singkal  (B). Pada faktor derajat 

kelengkungan singkal terdiri tiga taraf yaitu perlakuan sudut kelengkungan 

singkal 120ᵒ, 130ᵒ, dan 140ᵒ. Pada faktor bahan pelapis singkal terdiri dari dua 

perlakuan yaitu singkal yang dilapisi plat stainless steel (B2) dan singkal tanpa 

lapisan (B1). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sudut kelengkungan singkal dan jenis 

bahan pelapis singkal berpengaruh nyata terhadap hasil pengolahan tanah ultisol, 

dimana singkal dengan kelengkungan 140° dan dilapisi plat stainless steel 

memiliki nilai rata-rata kelengketan tanah yang paling rendah yaitu 31,89 g, dan 

singkal dengan kelengkungan 120° (B1) memiliki nilai rata-rata tinggi tanah hasil 

pembajakan, lebar kerja bajak dan lebar tanah hasil pembajakan, hal itu 

menunjukan bahwa kelengkungan singkal berpengaruh terhadap tinggi tanah hasil 

pembajakan, lebar kerja bajak dan lebar tanah hasil pembajakan. 

Kata kunci : bajak singkal, plat stainless steel, sudut kelengkungan singkal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Alat dan mesin pertanian memiliki peran penting di masa sekarang dan 

masa mendatang, sebagai pembangunan sektor pertanian. Alat dan mesin 

pertanian membantu para petani menjadi lebih maksimal dalam pengolahan lahan 

pertaniannya, dengan memanfaatkan implemen pertanian seperti bajak dalam 

mengolah tanah pada lahan pertanian. Penyebab berhasil atau tidaknya produksi 

tanaman pertanian salah satunya adalah kondisi tanah yang baik, maka dari itu 

perlu dilakukan pengolahan tanah dengan menggunakan peralatan mekanis yang 

salah satunya menggunakan bajak singkal (Prastowo, 2011). 

Mengolah lahan pertanian merupakan termasuk pekerjaan yang lumayan 

berat bagi petani itu sendiri, maka digunakanlah traktor yang digabungkan dengan 

berbagai jenis alat atau implemen pengolahan tanah. Adapun alat pengolah lahan 

primer adalah alat yang digunakan para petani untuk mencacah, memotong dan 

membalikan tanah yaitu berupa bajak. Adapun bajak yang sering digunakan 

dalam melakukan pengolahan tanah salah satunya adalah bajak singkal dan bajak 

rotary. Cara kerja bajak singkal adalah membalikan dan melempar tanah yang 

mempunyai fungsi untuk proses penggemburan tanah yang sedang diolah pada 

lahan pertanian. Bajak singkal mengolah tanah menghasilkan gumpalan tanah 

yang mempunyai ukuran yang lumayan besar dan berbentuk seperti bongkahan 

tanah, maka dari itu untuk memperoleh tanah yang bertekstur halus maka 

perlunya dilakukan proses pengolahan tanah lainnya juga ( Artawan et al., 2019). 

Stainless steel adalah perpaduan baja yang mempunyai kandungan 

minimalnya 11,5% krom yang berdasarkan berat. Salah satu keunggulan dari 

stainless steel adalah tidak mudah korosi dibandingkan dengan logam yang 

lainnya. Stainless steel mempunyai perbedaan dengan logam yang lainnya adalah 

dari krom yang terkandung didalamnya. Terjadinya pembentukan oksida besi 

yang lumayan banyak menyebabkan besi oksida yang terbentuk bersifat aktif dan 

berakibat mempercepat terjadinya korosi. Suatu lapisan pasif kromium terbentuk 

karena jumlah persentase krom yang dimiliki stainless steel yang memadahi yang 
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mana akan mencegah terjadinya korosi. Stainless steel mempunyai berbagai 

macam jenis. Pada suhu yang rendah stainless steel akan mengalami pengurangan 

kegetasannya yang disebabkan oleh penambahan nikel sebagai campuran. Jika 

menginginkan  sifat mekanik yang keras dan kuat maka diperlukan penambahan 

karbon. Dalam campuran stainless steel terdapat juga kandungan unsrur mangan 

yang digunakan (Sumarji, 2011). 

Tanah ultisol adalah jenis tanah yang memiliki penyebaran luas yang tinggi, 

bisa mencapai 45.794.000 ha, kurang lebihnya 25% dari luasnya daratan 

Indonesia. Ultisol memiliki ciri dari segi morfologi yaitu sesuai yang disyaratkan 

dalam Soil Taxonomy terjadinya proses peningkatan fraksi liat pada jumlah 

tertentu di horizon. Horizon argilik merupakan horizon yang dikenal dengan 

horizon tanah yang memiliki peningkatan fraksi liat. Horizon argilik ini bisa 

diketahui dari fraksi liatnya yang dianalisis  melalui laboratorium dan juga dari 

penampang profil tanah, horizon ini pada umumnya kaya akan kandungan unsur 

Al sehingga akan peka dengan perkembangan yang terjadi pada akar tanaman, hal 

itu menyeababkan akar tanaman tidak bisa menembus horizon argilik ini dan 

hanya akan berkembang diatas permukaan horizon ini. Akumulasi liat pada 

horizon bawah menjadi penyebab berkurangnya daya resap air dan bisa 

meningkatkan peluang terjadinya erosi pada tanah ultisol dan juga meningkatkan 

aliran pada permukaan yang itu semua mencirikan tanah ultisol. Tanah ultisol 

memiliki kendala fisik yang salah satunya sering terjadi yang dapat merugikan 

karena bisa menjadi penyebab dari pengurangan kesuburan tanah yang disebabkan 

karena kendala erosi. Hal inilah yang menyebabkan tingkat subur tanah ultisol 

biasanya ditentukan dari kandungan bahan organik yang ada pada lapisan atasnya 

yang mana jika lapisan atas ini mengalami erosi tanah akan menjadi kekurangan 

hara dan bahan organik (Prasetyo, 2006). 

Sistem pengolahan tanah yang intensif membuat tanah memiliki tingkat 

kepadatan yang tinggi, yang paling utama pada lapisan bawah bajak dengan 

kedalaman 30 cm, dan juga menurunkan jumlah pori aerasi dan pori makro. Pada 

erosi percik lapisan atas dari permukaan tanah sangat peka dari terjadinya erosi 

yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas pada lahan pertanian yang 



3 
 

   Universitas Sriwijaya  

sedang diolah. Aktivitas mikroorganisme yang banyak menjadi salah satu penentu 

dari tingkat kesuburan tanah (Tabroni, et al., 2018). 

Kedalaman pembajakan tanah akan mempengaruhi beberapa aspek seperti 

penggunaan bahan bakar traktor yang digunakan. Pada saat kedalaman 

pembajakan tanah tinggi maka penggunaan bahan bakar pada traktor tersebut akan 

semakin banyak hal ini karena pengaruh lama waktu dalam pengolahan lahan 

tersebut. Jika kedalaman bajak tanah sedalam 20 cm maka waktu kerja traktor 

akan lebih singkat waktunya jika dibandingkan dengan kedalaman bajak sedalam 

30 cm dan membuat traktor membutuhkan bahan bakar lebih banyak (Nizatillah, 

2019). 

Persentase kelengkungan dari bajak singkal akan mempunyai pengaruh 

terhadap hasil dari pengolahan tanah karena berhubungan dengan kedalaman kerja 

dan lebar kerja dari bajak singkal itu sendiri. Oleh karena itu perlunya dilakukan 

penelitian tentang kelengkungan pada bajak singkal dengan derajat kelengkungan 

tertentu dan bajak singkal dilapisi dengan plat stainless steel untuk melihat hasil 

pengolahan tanah dari bajak singkal yang dilapisi tersebut (Marlia, 2017). 

1.2. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh kelengkungan bajak 

singkal yang dilapisi plat stainless steel terhadap hasil pengolahan tanah ultisol. 
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